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‘:Pada bab pendahuluan ini, peneliti akan menjelaskan secara menyeluruh apa yang
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m ata}belakangi peneliti untuk meneliti terkait fraudulent financial statement dan nilai
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p usahaan Kemudian dari latar belakang tersebut peneliti mengidentifikasi masalah yang

as di

=ha

Stefe apat dalam penelitian ini, karena keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti, maka dari itu

neje uelpeq

@gibun

di tapkan batasan masalah dan batasan penelitian untuk memfokuskan ruang lingkup

(v}

elman Berdasarkan Batasan masalah tersebut, dibentuk rumusan masalah yang dapat

-@epu

nJnjss

“p

gun

m ggémbarkan secara umum penelitian yang dilakukan.

Kemudian juga akan dibahas mengenai tujuan penelitian, berupa sesuatu yang ingin

dlcapa1 dalam penelitian ini yaitu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan atas masalah yang

1iursnnyediey y
bu

w edue

asudah: dlrumuskan Terakhir peneliti membahas tentang manfaat dari penelitian ini yang

r&UEDU

|tu1ukan untuk berbagai pihak terkait.

Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan adalah suatu proses laporan yang menyajikan data keuangan

milik perusahaan dalam suatu periode tertentu untuk mengevaluasi Kinerja keuangan

Pefusahaan, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 1 Tahun 2009 menyatakan

:Jaquins ueyingaiuaw ueiuemu

téjuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan,
kiinerja, dan arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan
dalam membuat keputusan ekonomi. Oleh karena itu perusahaan harus menyajikan
laporan keuangan yang akurat, relevan dan harus bebas dari salah saji material yang
disebabkan oleh kekeliruan (error) ataupun kecurangan (fraud) agar tidak menyesatkan
para pengguna laporan keuangan. Dalam konteks audit laporan keuangan, kecurangan
didefinisikan sebagai salah saji laporan keuangan yang disengaja (Arens et al., 2020).
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Namun, banyak perusahaan yang mengutamakan keuntungannya sehingga kecurangan

d@n laporan keuangan masih banyak terjadi.

Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), fraudulent

fi nC|aI reporting (kecurangan laporan keuangan) merupakan sebuah kekeliruan yang

uge:dp MeH

ngaja dilakukan dengan melakukan kesalahan penyajian data maupun bentuk

=
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laian lainnya dengan tujuan untuk menipu pihak yang menggunakan laporan

X
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langan. Fraudulent financial reporting yang terjadi disuatu entitas membutuhkan

hatian khusus dari auditor independen untuk dapat diselidiki apa penyebab dan

o
pﬁmm@nu

jaimana perusahaan dapat melakukan kecurangan tersebut. Penerapan fraudulent

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey
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ncial reporting sudah banyak dipraktikkan oleh berbagai perusahaan yang ada di

[SDBle)

mancanegara sehingga hal tersebut merupakan hal yang umum bagi para masyarakat.

V)
NBne

yak pihak yang tertipu serta merasa dirugikan karena mereka memperoleh informasi

NHim

yang salah. Investor mungkin lebih merasakan kerugian karena keputusan yang mereka

il sudah salah karena informasi dalam laporan keuangan tersebut sudah

!%.“?!

mengandung salah saji dan berimbas pada kegiatan investasi mereka sehingga investor

gagal mendapatkan return yang diinginkan.

Gambar 1.1

Ig IN31ISu

Persentase Kasus dan Rata rata Kerugian Akibat Fraud
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Asset
misappropriation
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Sumber : Report To The Nation 2022 (ACFE)
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Menurut riset yang dilakukan oleh Association of Certified Fraud Examiners
(@FE) dalam Report To The Nation 2022 (Gambar 1.1) Fraud dibagi menjadi 3
k&egorl yaitu penyalahgunaan asset (asset misappropriation), Korupsi (Corruption),
mgmampulam laporan keuangan (fraudulent financial statements). Berdasarkan riset

tersebut penyalahgunaan asset menempati peringkat pertama kasus yang paling umum

=)
te;adi dengan 86% kasus, namun skema ini menimbulkan kerugian terendah yaitu

&0

esar USD 100.000 per kasus. Sebaliknya skema manipulasi laporan keuangan,

2
guns

ana pelaku dengan sengaja melakukan salah saji yang material dalam laporan

=

angan merupakan kategori kecurangan yang tidak umum, dengan persentase kasus

Nep s@isig

©

namun menimbulkan kerugian rata-rata paling besar, yaitu USD 593.000.

buepun-buepun 1bunpuniqg eidig yeH

njutnya kategori korupsi berada di tingkat tengah dari segi frekuensi kasus maupun

[72]
w%owl

x
2

gian, yaitu 50% kasus dan kerugian rata-rata sebesar USD 150.000.

Di Indonesia juga terdapat banyak kasus kecurangan dengan berbagai macam

dan motif yang dilakukan dalam melakukan fraud seperti, korupsi, penyalahgunaan

o)
x(als‘ilem MMy e

tiva dan kecurangan laporan keuangan. Berikut merupakan hasil riset fraud yang
terjadi di Indonesia menurut laporan Survei Fraud Indonesia (2019) yang dilakukan oleh
/é;FE Indonesia Chapter:

Gambar 1.2

Fraud yang paling banyak terjadi

FRAUD YANG PALING BANYAK
TERJADI DI INDONESIA

6/

289%

m Korupsi
Penyalahgunaan Aktiva/Kekayaan Negara & Perusahaan
Fraud Laporan Keuangan

Sumber: Survei Fraud Indonesia (2019)
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Berdasarkan gambar 1.2, diketahui bahwa jenis fraud yang sering terjadi di

Ir@nesia adalah korupsi dengan tingkat persentase kasus sebesar 64.4%, sedangkan
u

urituk penyalahgunaan aktiva/kekayaan negara dan perusahaan mempunyai persentase

teﬁinggi kedua yaitu sebesar 28.9% dan yang terakhir ada fraud laporan keuangan

3
dengan persentase terendah yaitu sebesar 6.7%
™
=  Dalamsurvei ini juga menunjukkan bahwa organisasi yang dirugikan oleh fraud
(9]
in'gpada peringkat teratas yaitu pemerintahan dengan tingkat kerugian 48,5%, peringkat
kéiua yang dirugikan adalah perusahaan milik negara (BUMN) sebesar 31,8%, ketiga,
=)
Peﬁusahaan swasta dengan persentase kerugian 15,1%, keempat, organisasi lembaga
(o
niaaba sebesar 2,9%, dan terakhir kategori lain-lain sebesar 1,7%
=2
§ Gambar 1.3
Q
%‘ Grafik Organisasi yang Dirugikan oleh Fraud
A
s,
=
=
=
E\. PERUSAHAAN NEGARA { BUMMN) — 31,8%
D
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=, Sumber: Survei Fraud Indonesia (2019)
7
% Fenomena kecurangan dalam laporan keuangan di Indonesia bukanlah sesuatu
=
yang baru, terutama perusahaan BUMN. Pada tahun 2006, PT KAI Persero, yang
=y
(=]

r§ncatat laporan keuangan laba sebesar Rp 6,9 miliar, padahal seharusnya Perusahaan
[T
n%rugi Rp 63 miliar. Kesalahan saji yang dilakukan PT KAI Persero adalah kewajiban

Q
PRN disajikan sebagai piutang kepada beberapa pelanggan, penurunan nilai persediaan
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belum dibebankan sebagai kerugian, dan bantuan pemerintah yang belum ditentukan
statusnya, namun sudah disajikan di neraca 2005. (www.cnbcindonesia.com)

> Kemudian Perusahaan BUMN disektor asuransi yaitu PT Jiwasraya, pada tahun
2018 kasusnya muncul ke publik karena tidak dapat membayar klaim polis yang sudah
ja{uh tempo, hal ini merupakan puncak permasalahan jiwasraya. Pada tahun 2008,
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) memberikan opini disclaimer (tidak menyatakan
pendapat) atas laporan keuangan 2006-2007 karena penyajian informasi cadangan tidak
dabat diyakini kebenarannya. Tahun 2010-2012, Jiwasraya menjalankan skema
reésuransi dan mencatatkan surplus laba sebesar Rp 1,3 triliun di akhir 2011, namun
reésuransi ini merupakan penyelesaian sementara, sebab keuntungan uang dihasilkan
méncerminkan keuntungan semu dan tidak memiliki keuntungan ekonomis, sehingga
métode reasuransi ini tidak dilanjutkan. Pada tahun 2012, Jiwasraya meluncurkan
prgduk JS Proteksi Plan yang dipasarkan melalui kerja sama dengan bank, namun
produk ini ikut menambah sakit perseroan karena menawarkan bunga yang tinggi, yaitu
9% dan 13%. Pada tahun 2017 kondisi keuangan Jiwasraya tampak membaik dengan
pendapatan mencapai Rp 21 triliun dan laba sebesar 2,4 triliun naik 37,64% dari tahun
2616. Pada 2018, dilakukan pergantian direksi, dibawah kepemimpinan direksi baru, ia
m}engungkapkan terdapat kejanggalan laporan keuangan kepada BUMN, dan indikasi
Kejanggalan tersebut benar, karena hasil audit Kantor Akuntan Publik (KAP)
Pri»cewaterhouseCoopers (PwC) atas laporan 2017 mengoreksi laporan keuangan
interim dari laba Rp 2,4 triliun menjadi hanya Rp 428 miliar. Kemudian BPK dan BPKP

diminta untuk melakukan audit investigasi terhadap Jiwasraya. Ditemukan bahwa

adanya indikasi kecurangan di Jiwasraya setelah pemerintah melihat secara rinci laporan

keuiangan perusahaan dinilai tidak transparan dan investasi yang dilakukan Jiwasraya
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banyak ditaruh di saham-saham ‘gorengan’, menjadi salah satu dari sekian masalah
gagal bayar klaim Asuransi Jiwasraya. (www.cnnindonesia.com)

v Pada tahun 2018 pula terkuak kasus kecurangan laporan keuangan yang
difakukan oleh PT Garuda Indonesia Tbk, dimana perusahaan dengan kode emiten
GiAA tersebut meninggikan laba bersih mereka sebesar USD 809.85 ribu atau setara
Rp11.33 miliar. Angka ini naik pesat dibandingkan pada tahun 2017 di mana PT Garuda
mengalami kerugian sebesar USD216.5 juta. Hal ini menimbulkan kontroversi karena
adénya kejanggalan dalam laporan keuangan tersebut, sehingga membuat dua komisaris
Géruda Indonesia pada saat itu yaitu Chairal Tanjung dan Dony Oskaria menolak
ményetujui dan memberikan tanda tangan mereka atas laporan keuangan PT Garuda
Indonesia tahun 2018. Diselidiki keuntungan ini disebabkan oleh GIAA mengakui
ke}jasama dengan PT Mahata Aero Teknologi yang bersifat kontrak selama 15 tahun
ke&epan, dibukukan  ditahun  pertama  sebagai  pendapatan  lain-lain.
(wWavw.cnnindonesia.com)

Kemudian perusahaan BUMN yang bergerak dibidang konstruksi yaitu, PT
Waskita Karya. Pada tahun 2023, Kecurigaan manipulasi laporan keuangan agar
k@\erjanya tampak baik itu dibeberkan Wakil Menteri BUMN 11 Kartika Wirjoatmodjo.
Ia}menyebut laporan keuangan BUMN Kkarya itu tidak sesuai dengan kondisi riil sejak
2016. Pasalnya, di laporan kondisi keuangan melaporkan laba, namun dengan arus kas
yahg minus selama bertahun-tahun. Fraud diduga dilakukan dengan memanipulasi
laporan keuangan dengan data keuangan proyek-proyek subkonstruktif fiktif untuk
nmeningkatkan kinerja keuangannya. Sampai dengan saat ini BPKP masih melakukan

audit investigasi pada laporan keuangan perusahaan BUMN Kkarya tersebut.

Banyaknya kasus kecurangan dalam laporan keuangan mendorong para peneliti

uituk terus mengembangkan teori fraud. Teori fraud dikemukakan pertama kali oleh

o 6
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Cressey (1953) yang meneliti tentang faktor apa saja yang dapat menentukan terjadinya
kasus kecurangan laporan keuangan. Dalam penelitian tersebut terdapat tiga faktor
pe;r;yebab kecurangan laporan keuangan yang kemudian disebut sebagai teori fraud
triangle, yaitu tekanan (pressure), peluang (opportunity) dan rasionalisasi
(r;:ltionalization). Kemudian pada tahun 2004 oleh David T. Wolfe dan Dana R.
Hermanson mengembangkan teori dari fraud triangle, yaitu fraud diamond dengan
menambahkan satu variabel baru yaitu kemampuan (capability). Teori tersebut
ményatakan bahwa dalam melakukan kecurangan laporan keuangan dibutuhkan suatu
kéCerdasan dan keahlian dari seseorang untuk melakukan kecurangan tersebut.
Kbmponen pressure, opportunity, dan rationalization memang dapat membuat suatu
dofongan kepada seseorang untuk melakukan kecurangan, tetapi untuk melakukan
ke:curangan tersebut dibutuhkan namanya kemampuan untuk memakai setiap peluang
ye;r;g ada sehingga pelaku bisa memperoleh keuntungan yang sebanyak-banyaknya.
Tidak berhenti disitu, teori fraud masih terus berkembang, Pada tahun 2011, Crowe
Herwath mengemukakan konsep baru yang disebut sebagai fraud pentagon, yang
menambahkan unsur-unsur kemampuan (competence) dan arogansi (arrogance)
sgbagai faktor penting. Pada teori ini, Howard (2011) mengemukakan bahwa
kécurangan tidak mungkin terjadi jika pelaku tidak memiliki kemampuan untuk
miglaksanakannya, sehingga kemampuan individu memiliki peran krusial dalam
te,rjadinya tindakan fraud. Fraud juga dapat muncul karena seseorang yang memiliki
jabatan tinggi dalam perusahaan merasa sombong dan menganggap bahwa kontrol
imfernal dan peraturan perusahaan tidak berlaku baginya. Dan pengembangan
selanjutnya dari fraud pentagon dilakukan pada tahun 2019 oleh Vousinas

mzmperkenalkan model fraud hexagon yang menambahkan satu variabel baru yaitu

kelusi (collusion). Collusion disini artinya suatu kesepakatan yang dilakukan oleh dua

& 7
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orang atau lebih untuk mencapai suatu tujuan tertentu dengan cara mencurangi pihak
ketiga dari hak-haknya. Sehingga dalam teori ini terdapat 6 Komponen yang dapat
m;ndeteksi kemungkinan fraud, yaitu stimulus (tekanan), capability (kapabilitas),
opportunity (kesempatan), rationalization (rasionalisasi), arrogance (ego), dan
co]lusion (kolusi). Terdapat beberapa faktor dari masing-masing Komponen pada fraud
theory yang dapat menjadi penyebab terjadinya fraud itu sendiri.

Komponen pertama yaitu stimulus, kejahatan atau kecurangan dapat terjadi
kdrena adanya tekanan baik dari luar maupun dari dalam yang mendorong pelaku
mélakukan tindakan kejahatan. terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab
teﬁadinya fraud. Faktor pertama yaitu financial stability. financial stability adalah suatu
keadaan yang menjelaskan kestabilan keuangan perusahaan. Penelitian yang dilakukan
oI:eh Aviantara (2021) menunjukkan bahwa financial stability berpengaruh terhadap
fr;udulent financial reporting. Penelitian ini menyatakan bahwa perusahaan yang
kandisi keuangan sedang tidak stabil, dapat memberikan tekanan bagi manajemen untuk
melakukan berbagai cara agar kondisi perusahaan kembali normal termasuk dalam
memanipulasi laporan keuangan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang
dﬂakukan oleh Rizkiawan (2021), Octaviana (2022), dan Suri (2023), Sementara itu
pénelitian olen Khamainy et al. (2022) menunjukkan bahwa financial stability tidak
berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting,

Faktor kedua dari komponen stimulus yaitu financial target. Financial target
adalah suatu tekanan yang diberikan oleh pihak principal perusahaan kepada pihak
ntanajemen untuk mencapai suatu tujuan tertentu agar kondisi keuangan perusahaan
membaik dari waktu ke waktu. Penelitian Sudrajat et al. (2023) dan Sagala dan Siagian

(27021) menunjukkan bahwa financial target berpengaruh terhadap fraudulent financial

reporting, financial target yang tinggi mendorong manajemen berusaha untuk mencapai

o 8
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target keuangan dan mencapai kompensasi lebih dari principal. Hal ini bisa membuat
réstko terjadi manipulasi laporan keuangan. Berbeda dengan oleh Khamainy et al.
(2622) yang membuktikan bahwa financial target tidak berpengaruh terhadap
fraudulent financial reporting.

! Faktor lain dalam komponen stimulus yang dapat menyebabkan fraud adalah
external pressure, faktor ini banyak diproksikan dengan rasio leverage. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Hartadi (2022) external pressure berpengaruh terhadap
kei:urangan dalam laporan keuangan. Sedangkan Hakim et al. (2023) dalam
péhelitiannya menyatakan bahwa external pressure tidak mempengaruhi kecurangan
dailam laporan keuangan.

Komponen kedua yaitu opportunity, kecurangan tidak dapat terjadi tanpa adanya

pe:Iuang, peluang ini bisa tercipta karena rendahnya pengawasan dan pengendalian
iniérnal. Sehingga faktor pertama dalam Komponen opportunity adalah ineffective
ménitoring, yaitu kondisi pengawasan dan pemantauan aktivitas perusahaan tidak
difakukan secara efektif, sehingga hal ini bisa menjadi salah satu celah bagi pihak
manajemen untuk menjalankan aksinya memanipulasi laporan keuangan. Menurut
REzkiawan (2021) ineffective monitoring berpengaruh terhadap fraudulent financial
reioorting, karena perusahaan yang memiliki pengawasan yang rendah dapat
mieémberikan peluang yang besar bagi manajemen untuk melakukan tindakan yang
m,ewlanggar hukum dan aturan yang ada karena merasa kinerjanya tidak diawasi. Hal ini
tidak idak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nurhakim dan Harto (2023) yang

menyatakan bahwa ineffective monitoring tidak berpengaruh terhadap fraudulent

financial reporting.

Faktor kedua dari komponen oppurtunity yaitu nature of industry. Nature of

industry merupakan cerminan ideal kondisi dari suatu perusahaan. Lingkungan ekonomi

o 9



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

dan peraturan dalam perusahaan itu dapat menjadi celah tindakan fraudulent financial
réporting. Proksi yang biasa digunakan untuk mewakili nature of industry ini adalah
ra;io piutang usaha. Karena penilaian piutang tak tertagih dapat dijadikan alat oleh
manajemen dalam melakukan manajemen laba. Hasil penelitian oleh Khamainy et al.
(2622) menyatakan bahwa nature of industry berpengaruh terhadap fraudulent financial
reporting. Sementara hasil penelitian Rahma dan Sari (2023), nature of industry tidak
berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting.

= Komponen ketiga yaitu rationalization, rationalization merupakan pembenaran
atéu merasa bahwa tindakannya benar saat mereka melakukan kecurangan. Komponen
rationalization dapat diproksikan dengan Change in auditor, yaitu perubahan
pemakaian jasa auditor eksternal dalam suatu perusahaan. Penelitian oleh Aviantara
(2@21) menunjukkan bahwa change in auditor berpengaruh terhadap fraudulent
fir;;mcial reporting, artinya bahwa perusahaan yang sering melakukan perubahan
tethadap auditor eksternalnya, hal ini terjadi karena perusahaan berusaha menutupi
temuan fraud yang mungkin bisa ditemukan oleh auditor eksternal sebelumnya.
Sementara penelitian oleh Imtikhani dan Sukirman (2021) membuktikan bahwa change

inmauditor tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting karena perusahaan

NSU

|

yang mengganti jasa auditor eksternal bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pencatatan dan pemeriksaan laporan keuangan mereka, sehingga laporan tersebut dapat
Ie,b»ih menarik atensi para investor.

Faktor lain dari komponen rationalization adalah rasio total akrual, Rasio total
akrual terhadap total aset (TATA) berguna untuk memperkirakan sejauh mana kas
digunakan sebagai dasar pelaporan pendapatan. Rasio TATA dapat berguna untuk

menunjukkan rasionalisasi mengenai manajemen menggunakan prinsip akrual yang

akan mempengaruhi kecurangan laporan keuangan karena pengambilan keputusan dan

o 10
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penilaian manajemen tercermin dalam nilai akrual perusahaan (Skousen et al., 2009).
Total akrual menggambarkan seluruh aktivitas perusahaan dan dapat mewakili
mgnajemen dalam pengambilan keputusan. Hasil penelitian Mukaromah dan
Badiwitjaksono (2021) dan Maria Dewinta Agustin (2022) menyatakan rasio TATA
beirpengaruh terhadap fraudulent financial reporting.

Komponen keempat yaitu capability, Tindakan kecurangan tidak mungkin dapat
difakukan oleh pihak yang tidak memiliki kapabilitas pada bagian terkait. mempunyai
da faktor yang menjadi penyebab terjadinya fraud. Faktor pertama yaitu change of
difector. Change of director merupakan pergantian direktur perusahaan selama periode
tehentu. pergantian direktur dalam suatu perusahaan seringkali sarat dengan muatan
politis dan kepentingan pihak tertentu yang memicu konflik kepentingan. Penelitian
A\:/iantara (2021) dan Nurhakim dan Harto (2023) membuktikan bahwa pergantian
di};ektur dapat mempengaruhi fraudulent financial reporting. Sementara Sagala dan
Siggian (2021) dan Sudrajat et al. (2023) membuktikan bahwa pergantian direktur tidak
befpengaruh pada fraudulent financial reporting.

Komponen kelima adalah arrogance mempunyai dua faktor yang menjadi
pgnyebab terjadinya fraud, yaitu frequent number of CEQ'’s pictures. Frequent number
of CEO’s pictures adalah frekuensi banyaknya jumlah foto direktur perusahaan yang
aga di laporan tahunan perusahaan. Rahma dan Sari (2023) menunjukkan hasil
p‘ehelitian bahwa frekuensi jumlah foto CEO berpengaruh terhadap fraudulent financial
reporting, artinya bahwa semakin banyak foto CEO muncul pada laporan tahunan
perusahaan, semakin tinggi pula arogansi yang dimiliki CEO tersebut. Sementara oleh
Sagala dan Siagian (2021) menyatakan bahwa frekuensi jumlah foto CEO tidak

bapengaruh terhadap fraudulent financial reporting. Faktor lain dari Komponen

arrogance adalah CEO duality, merupakan salah satu bentuk dominasi kekuasaan,

o 11
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dimana seorang CEO juga merangkap diposisi lain dalam perusahaan. Seorang CEO
yang memegang peranan lebih dari satu dapat menimbulkan sifat arogan karena merasa
m;miliki kuasa untuk melakukan tindakan kecurangan. Penelitian Sumbari et al. (2023)
membuktikan bahwa CEO duality dapat mempengaruhi tindakan fraudulent financial
re})orting. Berbeda dengan penelitian Imtikhani dan Sukirman (2021) yang menyatakan
CEO duality tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting.

‘ Komponen keenam adalah collusion, collusion merupakan kesepakatan antara 2
beiah pihak atau lebih yang bekerja sama untuk mencapai kepentingan tertentu.
Péhelitian yang dilakukan oleh Aviantara (2021) menyatakan bahwa audit fees dapat
ménjadi tolak ukur dari kolusi, audit eksternal harus melakukan pemeriksaannya secara
inﬁependen, namun sayangnya seringkali independensinya dapat dikompromikan oleh
peir‘fusahaan dalam bentuk audit fees yang lebih tinggi. Dalam penelitiannya ia
m;enyatakan audit fees berpengaruh terhadap tindakan fraudulent financial reporting.
Sédangkan Suri (2023) menyatakan sebaliknya.

0 Penelitian terkait fraudulent financial reporting telah banyak dilakukan hingga
saat ini, namun masih menunjukkan hasil yang beragam dan kasus kecurangan laporan

kéuangan ini terus meningkat, menjadikan topik ini masih layak untuk diteliti kembali.
Séwingga berdasarkan latar belakang di atas, peneliti akan mengambil beberapa faktor
yang akan dijadikan topik bahasan, antara lain adalah, financial stability, financial
t;’r‘get, external pressure, change in directors, audit fees, ineffective monitoring, change
in” auditor, rasio total akrual, CEO duality. Faktor-faktor tersebut akan diteliti

pengaruhnya terhadap kemungkinan tindakan fraudulent financial reporting pada

perusahaan BUMN di Indonesia.

o 12
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. ldentifikasi Masalah

@iasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan berbagai

I
mgsalah sebagai berikut:

2

1; Apakah financial stability berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya
; fraudulent financial reporting?

ZE Apakah financial target berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent

)

financial reporting?

w

Apakah external pressure berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya

fraudulent financial reporting?

SN

g Uery] YIM)| ‘8yirew.ioju] uep siusig 3ninsuj

Apakah change in director berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya

fraudulent financial reporting?

o1

Apakah audit fees berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent

financial reporting?

(2]

Apakah ineffective monitoring berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya

(a1

fraudulent financial reporting?
Apakah nature of industry berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya
fraudulent financial reporting?

Apakah change in auditor berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya

I93NISUL

Ius

fraudulent financial reporting?

= Apakah rasio total akrual berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent

eS8 s

financial reporting?

Juj u

13ewiao

. Apakah frequent of CEO PIC berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya

fraudulent financial reporting?

e

. Apakah CEO Duality berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent

IM

financial reporting

13
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C. Batasan Masalah

@dasarkan latar belakang masalah di atas, karena keterbatasan waktu yang dimiliki,

u
maka penulis membatasi identifikasi pokok-pokok permasalahan sebagai berikut:

2
1§ Apakah financial stability berpengaruh positif terhadap kemungkinan terjadinya
§ fraudulent financial reporting?

ZE Apakah financial target berpengaruh positif terhadap kemungkinan terjadinya
z fraudulent financial reporting?

B.E.Q_Apakah external pressure berpengaruh positif terhadap kemungkinan terjadinya

fraudulent financial reporting?

uep sius

4= Apakah audit fees berpengaruh positif terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent

=]

S

3 financial reporting?

592 Apakah ineffective monitoring berpengaruh positif terhadap kemungkinan
2

i terjadinya fraudulent financial reporting?

=

65 Apakah change in director berpengaruh positif terhadap kemungkinan terjadinya

C}

 fraudulent financial reporting?

Apakah change in auditor berpengaruh positif terhadap kemungkinan terjadinya

nsu™

fraudulent financial reporting?

* Apakah rasio total akrual berpengaruh positif terhadap kemungkinan terjadinya

a3n)

S fraudulent financial reporting?

g- Apakah CEO Duality berpengaruh positif terhadap kemungkinan terjadinya
=

fraudulent financial reporting?

14
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F.

Batasan Penelitian

P@Iiti menetapkan beberapa batasan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

u
;*’_1. Penelitian dilakukan pada Perusahaan BUMN vyang terdaftar di Bursa Efek
©
g Indonesia selama periode 2017-2022
52. Data laporan keuangan yang digunakan adalah data laporan keuangan
g perusahaan selama periode 2017-2022
23. Variabel penelitian dilakukan dengan dibatasi pada financial stability, financial
;ﬁ_ target, external pressure, change in directors, audit fees, ineffective monitoring,
i change in auditor, rasio total akrual, dan CEO duality
o
5

Réimusan Masalah

erdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah yang terdapat pada penilitian

NI

i adalah “Apakah financial stability, financial target, external pressure, change in

m3'e

5!

irectors, audit fees, ineffective monitoring, change in auditor, rasio total akrual, CEO

(e ue

ality berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial

reporting?”

THjuan Penelitian

s

HBerdasarkan latar belakang masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

(o

gl. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh financial stability terhadap

kemungkinan terjadinya fraudulent financial reporting

N

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh financial target terhadap

kemungkinan terjadinya fraudulent financial reporting

w

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh external pressure terhadap

kemungkinan terjadinya fraudulent financial reporting

15
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Untuk menguji dan menganalisis pengaruh change in director terhadap
kemungkinan terjadinya fraudulent financial reporting

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh audit fees terhadap kemungkinan
terjadinya fraudulent financial reporting

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Ineffective monitoring terhadap
kemungkinan terjadinya fraudulent financial reporting

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh change in auditor terhadap
kemungkinan terjadinya fraudulent financial reporting

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh governance ownership terhadap
kemungkinan terjadinya fraudulent financial reporting

Untuk menguji dan menganalisis pengarun CEO duality terhadap kemungkinan

terjadinya fraudulent financial reporting

anfaat Penelitian

Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat bagi

berbagai pihak, yaitu:

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

=

N

Bagi manajemen perusahaan

Agar manajemen perusahaan dapat membuat laporan keuangan yang akuntabel
dan transparan sehingga bisa mendapatkan respon positif dari para pengguna
laporan keuangan perusahaan.

Bagi Investor

Untuk memberikan tambahan pengetahuan kepada investor/calon investor
dalam melakukan investasi di suatu perusahaan sehingga dapat membantu dalam
pengambilan keputusan yang tepat untuk bisa memperoleh hasil yang

diinginkan.
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@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _Smnmﬂ-._n wmm:mm Qm-._ _-...HO_._.Smﬁm—Am _A<<_—A —Qm: mmm
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



